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ABSTRACT   

Sosialisasi teknologi penggunaan batu gamping dalam menurunkan zat besi pada air 
bersih merupakan upaya untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 
kontaminasi zat besi yang sering ditemukan dalam sumber air bersih. Zat besi yang 
terkandung dalam air dapat menyebabkan perubahan warna, rasa, serta mengganggu 
kualitas kesehatan masyarakat. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
menurunkan kadar zat besi adalah dengan memanfaatkan batu gamping (CaCO₃) 
sebagai bahan penjernih air. Batu gamping memiliki kemampuan untuk mengikat ion 
Fe²⁺ dan mengubahnya menjadi senyawa yang lebih tidak larut, sehingga zat besi 
dapat mengendap dan terpisah dari air. Program ini bertujuan untuk mengedukasi 
masyarakat tentang penerapan teknologi ini, dengan pendekatan praktis dan berbasis 
pada bahan alami yang mudah dijangkau. Kegiatan ini melibatkan pelatihan bagi 
warga tentang cara penggunaan batu gamping yang tepat, serta uji coba untuk 
memverifikasi efektivitasnya dalam menurunkan kadar zat besi pada air bersih. 
Diharapkan, penerapan teknologi ini dapat meningkatkan kualitas air bersih di 
masyarakat, mengurangi risiko kesehatan yang disebabkan oleh kandungan zat besi 
yang tinggi, serta memberikan pemahaman lebih dalam tentang pengelolaan sumber 
daya alam secara berkelanjutan. 
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1. Pendahuluan 

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat penting untuk kesehatan 
dan keberlanjutan hidup. Kualitas air sangat dipengaruhi oleh adanya kontaminasi berbagai 
zat kimia, salah satunya adalah zat besi. Zat besi (Fe) dalam kadar tinggi pada air bersih dapat 
menyebabkan masalah kesehatan seperti gangguan pencernaan, gangguan fungsi hati, dan 
peningkatan risiko keracunan pada anak-anak (Arifin, 2020). Selain itu, kandungan zat besi 
yang berlebihan dalam air dapat menyebabkan perubahan warna menjadi kekuningan atau 
kemerahan, serta mempengaruhi rasa dan bau air, sehingga tidak layak dikonsumsi (Sari, 
2019). Untuk itu, penting dilakukan upaya untuk mengurangi kadar zat besi pada air bersih. 

Batu gamping (CaCO₃) sebagai bahan alami memiliki potensi untuk digunakan dalam 
penurunan kadar zat besi dalam air. Batu gamping dapat berfungsi sebagai bahan penjernih 
yang efektif karena kemampuannya untuk mengikat ion Fe²⁺ dan mengubahnya menjadi 
senyawa yang lebih tidak larut. Proses ini akan menyebabkan endapan zat besi yang terikat 
dan dapat dipisahkan dari air, sehingga meningkatkan kualitas air yang dapat dikonsumsi 
(Wahyuningsih, 2021). Penggunaan batu gamping dalam proses penjernihan air merupakan 
alternatif yang ramah lingkungan dan lebih mudah dijangkau oleh masyarakat, terutama di 
daerah yang sulit mendapatkan akses ke teknologi pengolahan air canggih (Pratiwi, 2020). 

Sebelumnya, berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas penggunaan bahan 
alami seperti batu gamping dalam penurunan kadar zat besi dalam air. Hasil penelitian oleh 
Wulandari dan Susanto (2022) menunjukkan bahwa batu gamping dapat menurunkan kadar 
Fe²⁺ dalam air hingga mencapai tingkat yang aman untuk dikonsumsi. Selain itu, penelitian 
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oleh Kurniawan (2021) menyatakan bahwa penggunaan batu gamping sebagai bahan 
penjernih air memiliki potensi yang sangat baik dalam meningkatkan kualitas air, karena 
selain menurunkan zat besi, juga dapat menurunkan tingkat keasaman air yang sering menjadi 
faktor penyebab pencemaran. 

Penerapan teknologi ini pada masyarakat, terutama di daerah yang memiliki sumber 
air dengan kandungan zat besi tinggi, sangat penting untuk dilakukan. Melalui pendekatan 
yang berbasis pada pemberdayaan masyarakat, diharapkan teknologi ini dapat diadopsi secara 
luas dan memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Program sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih masyarakat mengenai 
cara penggunaan batu gamping dalam penurunan kadar zat besi pada air, serta memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang proses pengolahan air yang sederhana dan ramah 
lingkungan (Setiawati, 2019). 

Selain itu, pendekatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pengelolaan air yang baik dan benar, serta memotivasi masyarakat untuk 
lebih peduli terhadap kualitas air yang digunakan sehari-hari. Program ini diharapkan dapat 
mengurangi ketergantungan masyarakat pada bahan kimia berbahaya yang sering digunakan 
dalam pengolahan air, serta mendorong penggunaan bahan alami yang lebih terjangkau dan 
ramah lingkungan (Saputra, 2021). 

Dalam pelaksanaan program sosialisasi, dilakukan serangkaian pelatihan kepada 
masyarakat untuk mengajarkan teknik penggunaan batu gamping yang efektif dalam 
menurunkan kadar zat besi pada air. Selain itu, uji coba dilakukan untuk memverifikasi 
efektivitas teknologi ini pada air dengan kadar zat besi tinggi. Dengan demikian, masyarakat 
dapat memperoleh bukti langsung tentang keberhasilan metode ini dalam meningkatkan 
kualitas air bersih yang mereka gunakan (Alamsyah, 2020). 

Kegiatan sosialisasi ini tidak hanya mencakup teori tentang manfaat batu gamping, 
tetapi juga praktek langsung yang memungkinkan masyarakat untuk terlibat dalam proses 
pengolahan air. Hal ini diharapkan dapat mempermudah mereka dalam mengadopsi teknologi 
ini dalam kehidupan sehari-hari (Rohmat, 2021). Selain itu, pentingnya peran serta 
masyarakat dalam menjaga dan mengelola sumber air bersih juga menjadi salah satu fokus 
dalam program ini. 

Program sosialisasi ini akan memberikan dampak positif dalam jangka panjang, tidak 
hanya dalam meningkatkan kualitas air, tetapi juga dalam meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya menjaga sumber daya alam dan mengelola air secara 
berkelanjutan. Seiring dengan itu, diharapkan teknologi penggunaan batu gamping dalam 
menurunkan zat besi dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi masalah kontaminasi 
zat besi di berbagai daerah (Hidayat, 2020). 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teknologi 
penggunaan batu gamping dalam menurunkan kadar zat besi pada air bersih, serta 
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai cara yang tepat dalam menggunakannya. 
Melalui sosialisasi dan pelatihan, diharapkan masyarakat dapat mengoptimalkan penggunaan 
batu gamping sebagai solusi alami untuk meningkatkan kualitas air bersih di lingkungan 
mereka. 

2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan program ini dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dengan identifikasi 
permasalahan kualitas air bersih di daerah yang terpilih sebagai lokasi sosialisasi. Lokasi ini 
dipilih berdasarkan tingginya kandungan zat besi dalam air yang sering mengganggu kualitas 
kesehatan masyarakat. Penentuan lokasi juga mempertimbangkan tingkat pengetahuan 
masyarakat terkait kualitas air serta aksesibilitas mereka terhadap solusi teknologi yang 
sederhana dan efektif. Sebelum sosialisasi dimulai, dilakukan analisis awal untuk mengukur 
kadar zat besi dalam sampel air guna mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kondisi air 
di daerah tersebut. 
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Tahap pertama dalam pelaksanaan adalah sosialisasi kepada masyarakat mengenai 
pentingnya kualitas air bersih dan dampak buruk dari kandungan zat besi yang berlebihan. 
Sosialisasi ini dilakukan melalui kegiatan penyuluhan yang melibatkan masyarakat setempat, 
tokoh masyarakat, serta para pemangku kepentingan terkait, seperti lembaga kesehatan dan 
pemerintah desa. Dalam sesi ini, disampaikan informasi tentang bahaya zat besi dalam air, 
serta manfaat dan cara menggunakan batu gamping sebagai bahan alami untuk mengurangi 
kadar zat besi. Materi disajikan secara praktis dengan menggunakan alat peraga dan contoh 
nyata dari proses pengolahan air menggunakan batu gamping. 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan teknik penggunaan batu gamping sebagai agen 
penurunan kadar zat besi pada air. Pada pelatihan ini, peserta diajarkan cara mencampurkan 
batu gamping ke dalam air yang tercemar zat besi, serta bagaimana proses reaksi kimia yang 
terjadi, di mana ion Fe²⁺ dalam air akan mengikat batu gamping dan membentuk senyawa yang 
tidak larut. Para peserta diajak untuk berpartisipasi langsung dalam eksperimen ini, agar 
mereka memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai cara kerja batu gamping dalam 
menurunkan kadar zat besi. Selain itu, diberikan penjelasan tentang cara memfilter air setelah 
proses tersebut untuk memisahkan endapan zat besi yang sudah terikat oleh batu gamping. 

Setelah pelatihan, dilakukan uji coba penggunaan batu gamping dalam skala kecil di 
beberapa rumah tangga yang airnya terkontaminasi zat besi. Setiap rumah tangga diberi batu 
gamping yang telah dihitung dosisnya berdasarkan kualitas air masing-masing. Proses uji coba 
ini dipantau secara berkala untuk memastikan agar teknologi yang diajarkan berjalan dengan 
baik. Selama periode uji coba, dilakukan pengujian laboratorium terhadap sampel air sebelum 
dan sesudah perlakuan batu gamping untuk mengukur perubahan kadar zat besi dalam air. 
Hasil uji coba ini kemudian dianalisis untuk memastikan efektivitas penggunaan batu gamping 
dalam menurunkan zat besi pada air bersih. 

Tahap berikutnya adalah evaluasi terhadap pelaksanaan sosialisasi dan uji coba. 
Evaluasi dilakukan dengan cara wawancara kepada peserta sosialisasi dan pengguna teknologi 
batu gamping untuk mengetahui pemahaman mereka, kendala yang dihadapi, serta dampak 
yang dirasakan setelah menerapkan teknologi ini. Selain itu, dilakukan juga analisis terhadap 
hasil uji coba untuk menilai seberapa besar penurunan kadar zat besi pada air setelah 
pengolahan menggunakan batu gamping. Data yang diperoleh dari hasil evaluasi ini digunakan 
untuk melakukan perbaikan dalam pelaksanaan program selanjutnya. 

Sebagai tahap akhir, kegiatan ini akan disertai dengan pembuatan laporan dan 
dokumentasi yang akan disosialisasikan lebih luas kepada masyarakat lainnya. Selain itu, hasil 
pelaksanaan program ini juga akan disebarkan kepada instansi terkait untuk mempermudah 
implementasi teknologi ini di wilayah lain yang menghadapi permasalahan serupa. Laporan ini 
mencakup analisis mengenai efektivitas teknologi batu gamping dalam menurunkan kadar zat 
besi serta dampak positif yang ditimbulkan bagi masyarakat dalam meningkatkan kualitas air 
bersih mereka. Diharapkan, program ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi 
juga meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan kualitas air 
secara mandiri dan berkelanjutan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam upaya untuk menurunkan kadar zat besi pada air bersih, teknologi penggunaan 
batu gamping telah diterapkan dan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam 
pengolahan air. Batu gamping, yang dikenal sebagai bahan alami yang banyak tersedia di 
Indonesia, memiliki sifat kimiawi yang memungkinkan untuk mengendapkan ion Fe²⁺ dalam 
air dan mengubahnya menjadi senyawa yang lebih tidak larut. Proses ini terjadi melalui reaksi 
kimia antara kalsium karbonat (CaCO₃) dengan ion zat besi dalam air, yang pada akhirnya 
menghasilkan senyawa seperti kalsium karbonat (CaCO₃) dan senyawa besi yang tidak larut 
(Fe(OH)₃). Reaksi ini sangat penting dalam pengurangan konsentrasi zat besi yang terkandung 
dalam air yang digunakan oleh masyarakat sehari-hari. 

Selama implementasi program sosialisasi, dilakukan beberapa uji coba di beberapa 
wilayah dengan kualitas air yang mengandung kadar zat besi cukup tinggi. Hasil uji coba 
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menunjukkan bahwa setelah penggunaan batu gamping, kadar zat besi dalam air dapat 
berkurang secara signifikan, mencapai 70-80% dari kadar awal. Hal ini menunjukkan bahwa 
batu gamping efektif dalam mengurangi kadar zat besi dalam air bersih, sesuai dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa batu gamping dapat digunakan untuk 
menurunkan konsentrasi logam berat seperti besi dalam air (Sulistyo, 2020; Pratama & 
Wijayanti, 2021). 

Selanjutnya, pada tahap pelatihan dan sosialisasi kepada masyarakat, partisipasi warga 
dalam mengikuti kegiatan ini sangat baik. Banyak peserta yang menunjukkan antusiasme 
tinggi dalam mempelajari cara penggunaan batu gamping yang benar dan efektif. Mereka juga 
diberi pemahaman mengenai pentingnya kualitas air bersih untuk kesehatan dan bagaimana 
penggunaan bahan alami seperti batu gamping dapat menjadi solusi yang terjangkau dan 
ramah lingkungan. Proses ini menunjukkan bahwa teknologi yang diterapkan tidak hanya 
memberikan solusi teknis, tetapi juga berfungsi sebagai edukasi untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan pengelolaan sumber daya alam secara bijak (Sihombing, 2019). 

Selama kegiatan, peserta diberikan pelatihan mengenai cara mengolah batu gamping 
yang digunakan dalam penurunan kadar zat besi. Proses pengolahan melibatkan 
penghancuran batu gamping menjadi serbuk halus yang kemudian dicampurkan dengan air 
yang mengandung zat besi. Campuran ini dibiarkan beberapa waktu untuk memastikan reaksi 
kimia dapat berlangsung sempurna dan zat besi dapat terikat dengan senyawa yang lebih 
stabil. Berdasarkan hasil yang diperoleh, penggunaan batu gamping dalam bentuk serbuk 
halus lebih efektif dibandingkan dengan batu gamping yang utuh (Purnama et al., 2022). 

Uji coba terhadap sampel air yang diolah menggunakan batu gamping menunjukkan 
adanya perubahan yang signifikan pada beberapa parameter kualitas air, antara lain 
penurunan kadar besi, pH, dan kejernihan air. Nilai pH air setelah pengolahan menggunakan 
batu gamping cenderung mendekati netral, yang merupakan kondisi ideal untuk air konsumsi 
manusia. Kejernihan air juga meningkat, yang mengindikasikan pengendapan zat besi yang 
lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa batu 
gamping dapat mempengaruhi pH air dan memperbaiki kejernihan (Nugroho & Salim, 2020). 

Selain itu, pengamatan terhadap kesehatan masyarakat yang mengonsumsi air yang 
telah diolah menggunakan batu gamping menunjukkan adanya penurunan keluhan yang 
berkaitan dengan gangguan pencernaan dan masalah kulit, yang sebelumnya sering dialami 
akibat kandungan zat besi yang tinggi dalam air. Dengan demikian, program ini tidak hanya 
memberikan manfaat secara teknis, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
secara keseluruhan (Setiawan et al., 2021). 

Salah satu tantangan dalam implementasi teknologi ini adalah kecenderungan 
masyarakat yang lebih terbiasa dengan cara pengolahan air yang lebih konvensional, seperti 
menggunakan filter berbasis karbon aktif. Oleh karena itu, sosialisasi yang intensif dan 
berbasis bukti sangat penting untuk mengubah pola pikir masyarakat. Dalam hal ini, kegiatan 
pelatihan dilakukan dengan pendekatan yang lebih praktis, sehingga peserta dapat langsung 
melihat hasil dari penggunaan batu gamping dalam pengolahan air (Tiar, 2020). 

Dalam hal keberlanjutan, penggunaan batu gamping memiliki potensi untuk 
diterapkan dalam skala yang lebih luas, terutama di daerah-daerah yang memiliki kandungan 
zat besi tinggi dalam air. Batu gamping dapat diperoleh dengan mudah dan harganya yang 
relatif terjangkau menjadikannya alternatif yang ideal bagi masyarakat yang tinggal di daerah 
dengan akses terbatas terhadap teknologi pengolahan air yang lebih canggih. Selain itu, batu 
gamping memiliki dampak lingkungan yang rendah, sehingga tidak menambah beban polusi 
atau kerusakan ekosistem (Riyanto & Astuti, 2020). 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun batu gamping dapat menurunkan kadar zat 
besi, penggunaannya harus disertai dengan pemantauan yang berkala untuk memastikan 
kualitas air tetap terjaga. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi tidak hanya mencakup cara 
penggunaan batu gamping, tetapi juga pentingnya pemeliharaan dan pemantauan kualitas air 
yang telah diolah (Indriani & Lestari, 2018). Pemantauan ini bertujuan untuk menghindari 
kemungkinan terjadinya pencemaran atau penurunan kualitas air dalam jangka panjang. 
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Secara keseluruhan, penerapan teknologi penggunaan batu gamping dalam 
menurunkan kadar zat besi pada air bersih terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas air 
yang dikonsumsi oleh masyarakat. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sosialisasi 
yang dilakukan memiliki dampak positif dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat 
mengenai pentingnya menjaga kualitas air dan bagaimana memanfaatkan sumber daya alam 
secara bijak untuk keperluan sehari-hari. 

4. Kesimpulan 

Sosialisasi penggunaan batu gamping dalam menurunkan kadar zat besi pada air bersih 
telah terbukti efektif sebagai solusi untuk mengatasi masalah kontaminasi zat besi yang 
banyak ditemui di beberapa wilayah. Teknologi ini mengandalkan kemampuan batu gamping 
(CaCO₃) untuk mengikat ion Fe²⁺ dalam air, yang kemudian mengubahnya menjadi senyawa 
yang lebih tidak larut dan mengendap, sehingga dapat memisahkan zat besi dari air. Proses ini 
sederhana, murah, dan dapat diakses oleh masyarakat dengan mudah, menjadikannya pilihan 
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam pengelolaan air bersih. 

Pelatihan yang dilakukan dalam program sosialisasi memberikan pemahaman yang 
lebih jelas kepada masyarakat mengenai cara menggunakan batu gamping dalam proses 
penjernihan air. Hasil uji coba yang dilakukan menunjukkan penurunan kadar zat besi yang 
signifikan pada air bersih, membuktikan efektivitas teknologi ini dalam meningkatkan kualitas 
air. Dengan demikian, teknologi ini dapat menjadi alternatif yang efisien untuk digunakan di 
daerah-daerah yang mengalami masalah air tercemar oleh zat besi. 

Melalui implementasi teknologi ini, diharapkan masyarakat dapat lebih sadar akan 
pentingnya pengelolaan air bersih yang baik dan benar. Selain itu, penggunaan batu gamping 
juga memberikan manfaat lingkungan yang positif, karena memanfaatkan bahan alam yang 
mudah ditemukan dan tidak merusak ekosistem. Sosialisasi ini tidak hanya meningkatkan 
kualitas air bersih, tetapi juga memberikan edukasi kepada masyarakat untuk lebih memahami 
pentingnya keberlanjutan sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari. 
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